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Lampiran 2. Hierarki Manajemen Lembu Kencana Farm
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Lampiran 3. Kepadatan Kandang

Luas kandang = 36x9,72m = 350m?
kepadatan per ekor = 3x1,5m = 4,5m?
Karena terdapat ruang drainase dengan lebar 3,6m maka,

350m? — (36 x 3,6m) = 220m?

Kapasitas maksimal Luas kandang 220m?

kandang Kepadatan per ekor 4,5m?

48 ekor
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Lampiran 4. Pertambahan Bobot Badan Harian

Menghitung PBBH,
Bobot akhir — bobot awal

PBBH = -
Lama pemeliharaan

Data PBBH sapi Simmental

Lama
Sampel BB Awal (kg) BB Akhir (kg) Pemeliharaan PBBH (kg)
(hr)
Simmental 371,7 383,26 17 0,68
Simmental 417,5 436,64 29 0,66
Simmental 383,3 410,84 27 1,02
Simmental 381,5 427,1 30 1,52
Simmental 397,1 417,1 20 1,00
Total rata-rata 390,22 414,988 25 0,976
Data PBBH sapi Limousin
Lama
Sampel BB Awal (kg) BB Akhir (kg) Pemeliharaan PBBH (kg)
(hr)
Limousin 408,5 434,75 25 1,05
Limousin 390,5 398,6 15 0,54
Limousin 410,0 434 30 0,8
Limousin 420,2 425,1 7 0,7
Limousin 400,0 412,88 14 0,92
Total rata-rata 405,84 421,066 19 0,802

Data rata-rata PBBH seluruh sampel
Rumus yang digunakan,

Total rata-rata sapi Simmental + Total rata-rata sapi Limousin

2
Rata-rata BB awal = 398,03
Rata-rata BB akhir = 418,027

Rata-rata lama
= 22
pemeliharaan

Rata-rata PBBH

0,889



Lampiran 5. Evaluasi kecukupan Pakan

1) Menghitung kebutuhan pakan

Tabel kebutuhan pakan menurut National Research Council :

33

Diet nutrient density

Daily nuirients per animal

Body
weight ADG DM intake TON NEm NEg P Ca B TON NEm NEg [ Ca =3
bz} (=) (Ths/day) (EOM)  (Mcaldb)  (Mecaldib) (% OM) % DM % DM} (Ths) (M) (Meal) {Ihs) {grams) (grams)
1100 pounds at finishing
605 o7 163 50 045 0.20 15 0.22 013 B2 52 1.0 12 3 9
K] 173 60 0.6l 0.35 0.0 0.38 019 10.4 52 30 L7 7 14
29 169 70 0.76 0.48 127 0.49 024 ne 52 48 22 36 18
16 5.9 8o 0.90 Q.61 15.3 Q.61 029 127 5.2 &1 24 45 23
4.0 14.7 90 1.04 072 178 072 034 132 5.2 70 216 50 23
B&0 07 175 50 045 0.20 5 o 013 B8 55 11 13 13 9
19 184 60 0.61 035 97 0.34 (WAL no 55 32 1.8 27 14
29 18.0 70 0.76 0.48 123 0.45 0.23 126 55 51 22 36 13
36 170 0] 0.90 0.61 14.7 0.56 0.27 3.6 55 &5 25 45 23
4.0 157 90 1.04 o072 171 0.66 032 141 55 74 23 45 23
715 o7 18.5 50 045 0.20 5 0.20 03 93 5.9 11 14 3 9
19 19.6 60 0.6l 035 9.2 037 017 ne 59 35 1.8 27 14
249 181 70 0.76 0.48 1.5 0.42 0.2 3.4 5.9 55 22 36 13
I6 181 =lu] 0.90 0.61 137 0.52 0.26 145 5.9 6.9 25 a1 23
4.0 16.7 90 1.04 072 15.9 0.61 030 15.0 59 79 7 45 23
] 07 19.6 50 045 Q20 5 0.20 012 98 6.2 12 15 13 9
K] 207 60 0.61 0.35 8.8 0.30 (s [ 24 6.2 36 1.8 7 14
29 202 70 0.76 0.48 LIk 033 020 141 6.2 58 22 36 it}
36 191 B0 (1] 0.61 129 0.48 0.24 53 6.2 73 25 a1 23
4.0 176 90 1.04 072 .5 0.56 0.28 1538 6.2 83 26 45 23
825 o7 206 50 0.45 2.20 ] [ahi:] a2 03 6.6 1.3 16 13 14
K] 218 B0 0.61 0.35 8.4 0.28 (45 131 6.6 38 1.8 7 13
29 213 o0 0.76 0.48 0.3 0.37 019 149 6.6 &1 22 36 13
36 201 BO 0.90 061 121 0.44 023 161 6.6 i 24 a1 23
4.0 8.6 90 1.04 0.72 13.9 0.52 0.26 16.7 6.6 B4 2% 45 23
B30 0.7 .7 50 s 0.20 5 019 012 109 6.9 Iy 1.6 13 14
229 (=14} B.61 035 81 0.27 01s 137 6.9 40 19 27 14
224 70 0.76 0.48 9.8 0.34 ole 15.7 6.9 -3 22 36 18
16 211 B0 0.90 Q.61 L4 0.42 022 6.9 6.9 an 24 41 23
4.0 18.5 a0 1.04 0.72 131 0.488 0.25 176 ] 9.2 26 4l 23
Bobot rata-rata awal = 398,03 kg
Target PBBH = 1kg
Mengubah satuan Kg ke b :
Diketahui, = 1lkg =2,2bs
Bobot rata-rata awal = 398,03 kg =877,2 lbs
Target PBBH = 1lkg =2,21lbs
r
ADG DM intake (BK) CP (PK) TDN

1,9
2,9

22,9
22,4

1,9
2,2

13,7
15,7

Rata-rata (/bs)

2,4

22,65

2,05

14,7

Rata-rata (kg)

1,089

10,28

0,93

6,67




2) Menghitung konsumsi pakan

34

Bahan Pakan BK (%) PK (%) TDN (%) Kg
Ampas Tahu 20-35 18 - 28 75 -80 3
Singkong 30-40 2-3 65-70 2,66
Kulit Singkong 20-30 8-9 70-75 2
Dedak padi 85-90 12-14 55-70 0,66
Pellet (S-Feed) 90-91 13-14 67 1,6
Konsentrat (MALINDO) 85-90 14 - 20 70-80 1,06
Pollard (dedak gandum) 85-90 14 - 16 70-75 0,53
Mineral mix 90 - 95 5-15 50-70 0,006
Total 11,54

Menghitung BK, PK, dan TDN dari kosentrat
Rata-rata BK (%) x kg pakan

BK

Ampas tahu

Singkong

Kulit singkong

Dedak padi

Pellet (S-Feed)
Kosentrat (MALINDO)
Pollard (dedak gandum)
Mineral mix

Total BK

PK

Ampas tahu

Singkong

Kulit singkong

Dedak padi

Pellet (S-Feed)
Kosentrat (MALINDO)
Pollard (dedak gandum)
Mineral mix

Total PK

TDN

Ampas tahu

Singkong

Kulit singkong

Dedak padi

Pellet (S-Feed)
Kosentrat (MALINDO)
Pollard (dedak gandum)
Mineral mix

Total TDN

27,5% x3 =
35% x 2,66 =
25% x 2 =
87,5% x 0,66 =
90,5% x.1,6 =
87,5% x 1,06 =
87,5% 0,53 =
92,5% x 0,006 =

Rata-rata PK (%) x kg BK
23% x 0,83 =
2,5% x 0,93 =
8,5% x 0,50 =
13% x.0,58 =
13,5% x 1,44 —
17% x 0,93 =
15%x% 0,46 =
10%x 0,006 =

Rata-rata TDN (%) x kg B
77,5% x 0,83 =
67,5% x 0,93 =
72,5% x 0,50 =
62,5% x 0,58 =
67% x 1,44 =
75% x 0,93 =
72,5% x 0,46 =
60% x 0,006 =

0,83
0,93
0,50
0,58
1,44
0,93
0,46
0,006
5,68

0,19
0,02
0,04
0,08
0,19
0,16
0,07

0,75

K
0,64
0,63
0,36
0,36
1,00
0,70
0,33
0,003
4,00
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Jenis Pakan BK (%) PK (%) TDN (%)
Rumput Odot 18 -22 12-16 55-65
Jerami Padi 30-40 3-5 40 - 45
Rumput Raja 18 - 22 8-10 55-60
Rambanan 20-25 10-14 50 -60
Menghitung BK, PK, dan TDN dari hijauan
Jerami Padi = 8 kg (dalam bentuk segar)

BK = 35%x8 = 2,8kg
PK = 4%x2,8 = 0,11kg
TDN = 42,5%x2,8 = 1,19kg
Menghitung BK, PK, dan TDN dari sisa pakan
Rata-rata sisa pakan = 1,5 kg/ 10 ekor sapi
= 0,15kg / ekor
Ket : pakan yang tersisa hanya berupa hijauan jerami padi
BK = 35%x0,15 =08
PK = 4%x0,05 = 0,00
TDN = 42,5%x 2,8 = 0,02
Pemberian BK (kg) PK (kg) TDN (kg)
Konsentrat 5,68 0,75 4,00
Hijauan 2,8 0,11 1,19
Total pemberian 8.48 0,86 5,19
Sisa pakan 0,05 0,00 0,02
Total konsumsi 8,43 0,86 5,17
3) Evaluasi kecukupan pakan
BK (kg) PK (kg) TDN (kg)
Kebutuhan 10,28 0,93 6,67
Konsumsi 8,43 0,86 5,17
selisih -1,85 -0,07 -1,50




Lampiran 6. Data Anggaran

a.

Biaya investasi

36

] Nilai Satuan Nilai Total penyusutan

No. Uraian (Rp) Jumlah (Rp) (bin)
1. Kandang sapi 300.000.000 1 300.000.000 300.000
2. Tandon 1000L 1.750.000 1 1.750.000 5.000
3.  Mesin cacah 2.000.000 1 2.000.000 10.000
4. mesin cacah cadangan 3.750.000 1 3.750.000 2.000
5.  Wheelbarrow 350.000 1 350.000 3.000
6. Sekop 50.000 2 100.000 2.000
7. Trisula 60.000 1 60.000 1.000
8. Selang 65.000 1 65.000 3.000
9. Paralon 11.000 20 220.000 3.000
10. Ember 10.000 2 20.000 2.000
11. Sapu lidi 10.000 1 10.000 2.000
12. Lampu 15watt 30.000 2 60.000 5.000
13. Pompa air 600.000 1 600.000 5.000
14. pick up 50.000.000 1 50.000.000 200.000
15. truk 600.000.000 1 600.000.000 500.000
Total 958.686.000 958.985.000 1.043.000

b. Biaya tetap
No. Uraian Nilai Satuan.  Jumlah Bulan
1. Gaji karyawan 2.400.000 6 14.400.000
2. pajak bumi dan bangunan 1.500.000 125.000
total 3.900.000 14.525.000
c. Biaya variable

No. ) Nilai Nilai Total
Uraian (Rp) Jumlah (Rp)
1. OVK 150.000 1 150.000
2. Konsentrat (karung) 150.000 7 1.050.000
3. Singkong (kg) 1.500 798 1.197.000
4, Ampas tahu (kg) 5.000 900 4.500.000
5. pollard (karung) 250.000 12 3.000.000
6. dedak padi (karung) 125.000 4 500.000
7. pellet (karung) 200.000 10 2.000.000
8. mineral mix (kg) 10.000 2 20.000
9. Listrik 200.000 1 200.000
10. Transportasi 300.000 2 600.000
11. Sapi bakalan 22.000.000 10 220.000.000
Total 233.217.000




d. Modal
Modal

(958.985.000 + 43.575.000 + 233.217.000) — 3.129.000
Rp1.232.648.000
Sumber : Sunarto et al. (2016)

e. Biaya operasional
BOP

Biaya tetap + Biaya variable
14.525.000 + 233.217.000
Rp247.742.000

Sumber : Sunarto et al. (2016)

f. Penerimaan
Penerimaan

Jumlah sapi terjual x harga sapi
10 x Rp32.000.000
Rp320.000.000

Sumber : Hadian (2017)
g. Keuntungan
keuntungan Penerimaan - BOP
320.000.000 —247.742.000
Rp72.258.000

Sumber : Hanum dan Amanda (2021)

h. BEP produk
BEP produk '= BOP / harga produk (harga per ekor sapi/ bobot sapi per ekor)
=.. 247.742.000/ (32.000.000 / 418 kg)
= 247.742.000/ Rp76.555
= 9 ekor
Sumber : Wiranata et al. (2017)

i. BEP harga
BEP harga. = BOP / total produk (total sapi terjual x bobot rata-rata sapi)
= 247.742.000/ (10 x 418 kg)
= 247.742.000/ 4.180 kg
= Rp59.276,08/kg
Sumber : Wiranata et al. (2017)

j.  Revenue to Cost
R/C

Penerimaan / BOP
320.000.000 / 247.742.000
1,29

Sumber : Hanum dan Amanda (2021)

k. Rentabilitas
Rentabilitas (Keuntungan / modal) x 100
(72.258.000 / 1.232.648.000) x 100

5,86%

Sumber : Brigham dan Houston (2019)

(biaya investasi + biaya tetap + biaya variabel) — biaya penyusutan
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I.  Payback periode
PP

Sumber : Brigham dan H

Modal / Keuntungan
1.232.648.000 / 72.258.000
17 bulan

1,4 tahun

ouston (2019)
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Lampiran 7. Dokumentasi




40



41

Lampiran 8. Rencana Usaha

1. Ringkasan

Rencana awal membangun bisnis peternakan penggemukan sapi Simmental dengan
memanfaatkan lahan yang ada di samping rumah pribadi. Lokasi kandang akan dibangun di
lahan kecil seluas 30 m? bersebelahan dengan rumah pribadi. Konstruksi kandang dibangun
menggunakan material kayu dengan atap seng, tempat pakan memanfaatkan drum 150 Liter
bekas yang dipotong dua bagian. Populasi yang akan di pelihara sebanyak 5 ekor sapi
Simmental jantan dewasa. Pemeliharaan dilaksanakan secara intensif dengan jangka waktu
pelaksanaan selama tiga bulan. Target rata-rata bobot awal sapi sebesar 330 kg dan rata-rata
bobot akhir sebesar 420 dengan-PBBH 1kg. Harga jual-sapi per kg bobot hidup adalah
Rp70.000. Dalam perencanaan pemeliharaan selama satu periode didapat hasil R/C sebesar

1.11, rentabilitas sebesar 23.65%, dan payback periode selama 4.23 periode.

2. Latar belakang

Indonesia adalah negara dengan populasi muslim terbesar dengan populasi 244 juta jiwa.
Hal tersebut mempengaruhi permintaan sapi di bulan haji menjadi sangat tinggi dibanding
dengan bulan biasanya. Peluang penggemukan sapi menjelang hari raya idul adha akan sangat

menjanjikan.

3. Tujuan
Tujuan dari bisnis penggemukan tersebut untuk merintis usaha penggemukan sapi dalam

jangka panjang dengan populasi yang lebih besar.

4. Denah kandang

7.5 m

Bt

1,5m

prosrinannanaf

i

3

|...........f']..........|

4m
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5. Teknis produksi

Bisnis akan dinamakan Fahar Fattening Farm yang akan berfokus pada penggemukan sapi
Simmental untuk qurban. Pemeliharaan dilaksanakan di lahan kecil seluas 30 m? bersebelahan
dengan rumah pribadi dan berjarak sekitar 20 meter dari pemukiman. Kontruksi bangungan
menggunakan rangka kayu dengan atap galvalum yang di cat pelapis anti bocor sehingga dapat
bertahan dalam jangka waktu yang lama. Tempat pakan dan minum dibuat dengan
memanfaatkan drum 150 Liter bekas yang dibelah secara vertikal dan di ikat agar tidak goyah
jika tersenggol sapi.

Jumlah ternak yang dipilih adalah sapi pedaging berjumlah 5 ekor dengan rata-rata bobot
awal 330 kg dengan target bobot akhir420 kg. Pemeliharaan dilakukan secara intensif selama
3 bulan dengan pemberian pakan pukul'07.00 pagi dan pukul 16.00 sore. Pemberian pakan
diusahakan mencapainutrisi yangdibutuhkan yaitu sekitar BK 10,28 kg, PK 0,93 kg, TDN 6,67
kg untuk mencapai target PBBH 1 kg. Pakan hijauan menggunakan jerami yang sudah di
amoniasi. Manajemen kesehatan dilakukan dengan memandikan sapi pukul-06.00 pagi dan
membersihkan kandang pukul 17.00 sore serta penyemprotan desinfektan pada kaki dan
tangan sebelum memasuki wilayah kandang. Pemberian vitamin B-Kompleks dan obat cacing

dilakukan sekali pada awal pembelian atau pada saat sapi tampak'lesu.

6. Pemberian pakan

a) Menghitung kebutuhan pakan

Datly nuirients pes animal

Body
weaight ADG DM intake TDN NEm NEg cP Ca I TDN NEm NEg cp o] =
(s} (ibs) (bs/day)  (ROM) [(Mcalib)  (Mcaliib)e (3OM) (% DM) (% DM} (ibs) (Mcal) (Mcal) (ibs) (grams)  (grams)

1100 pounds at finishing

605 07 163 50 0.45 0.20 75 022 013 8.2 52 10 12 2 9
.9 173 60 0.61 035 0.0 036 019 10.4 52 30 L7 7 4
29 16.9 70 0.76 0.48 127 0.49 0.24 ne 52 48 22 36 2
316 159 80 090 0.61 15.3 0.61 Q.29 7 5.2 61 24 45 23
40 14.7 90 1.04 0.72 178 072 0.34 132 5.2 0 26 50 23
660 07 175 50 045 020 75 o 013 B8 55 11 13 L] =l
19 18.4 60 0.61 035 97 0.34 (sh1:] no 55 32 18 7 14
29 18.0 70 0.76 0.48 123 0.45 023 126 55 51 22 36 2
316 7.0 80 090 0.61 147 0.56 027 136 55 E5 25 45 23
4.0 157 90 1.04 072 171 0.66 032 141 55 T4 27 45 23
75 o7 18.5 50 045 0.20 75 0.20 013 2.3 59 14 L] 9
.9 19.6 60 0.6l 035 92 032 o7 ne 59 i5 18 27 14
29 9.1 0 0.76 0.48 15 0.42 0.21 3.4 59 55 22 36 2
36 8.1 B0 090 .61 137 0.52 0.26 145 59 6.9 25 41 23
4.0 16.7 90 1.04 0Tz 15.9 0.61 0.30 5.0 59 79 27 45 23
770 07 19.6 50 0.45 0.20 75 0.20 012 9.8 5.2 12 1.5 12 9
19 207 60 0.6l 035 28 0.30 0.6 24 6.2 i 18 i 4
29 202 70 0.76 0.48 10.9 039 0.20 14.1 5.2 5.8 22 36 18
36 131 80 090 0.61 129 0.48 0.24 153 6.2 i3 25 41 23
40 17.6 90 1.04 072 148 0.56 0.2 158 6.2 a3 26 45 23
825 07 206 50 0.45 0.20 75 o019 012 0z 66 13 16 2 14
.9 pik:) 60 0.6l 035 24 0.28 016 21 66 ER: 18 7 2
29 23 70 0.76 0.48 10.3 0.37 019 149 6.6 61 22 36 L]
36 201 80 0.90 .61 121 0.44 0.23 161 6.6 7 2.4 41 23
40 8.6 90 1.04 0.72 129 0.52 0.26 16.7 6.6 =1t} 26 45 23
Bao 07 217 50 0.45 0.20 15 019 012 109 69 13 16 2 4
9 229 60 0.61 035 a1 0.27 015 137 69 40 9 27 4
29 2.4 0 0.76 0.48 9.8 0.34 g 157 6.9 6.4 22 36 2
36 211 80 090 0.61 4 0.42 0.22 6.9 69 81 24 41 23

40 195 90 104 0.72 121 0.48 025 176 69 92 26 41 23
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Konversi kg ke Ib :
Bobot awal =1330kg | =|727,5Ibs
PBBH target =|1kg =12,2lbs
ADG DM intake cp TDN
Nilai atas 1,9 20,7 1,8 12,4
Nilai bawah 2,9 20,2 2,2 14,1
Rataan 2,4 20,45 2,0 13,25
Kg 1,09 9,28 0,91 6,01
b) Menghitung konsumsi
Konsentrat
Bahan Pakan BK (%) PK (%) TDN (%) Kg
Ampas Tahu kering 85-90 18 - 28 75 - 80 3
Singkong 30-40 2-3 65 - 70 2,5
Kulit Singkong kering 40 -50 8-9 70-75 2
Dedak padi 85-90 12-14 55-70 0,5
Pellet (S-Feed) 90-91 13-14 67 1,5
Konsentrat (MALINDO) 85 -90 14 -20 70 - 80 1
Pollard (dedak gandum) 85-90 14 - 16 70-75 0,50
Mineral mix 90-95 5-15 50-70 0,01
Total 7,52 1,16 5,4 11,01
Hijauan
Bahan Pakan BK (%) PK (%) TDN (%) Kg
Jerami amoniasi 63,33 10,09 25,1 7,33
Total 4,64 0,74 1,84 7,33
Maka, kebutuhan sesuai standar tabel NRC adalah :
BK PK TDN
Kebutuhan (kg) 9,28 0,91 6,01
Konsumsi (kg) 12,16 1,90 7,24
Selisih +2,88 +0,99 +1,23

7. Teknis pemasaran

Target pasar penjualan sapi adalah konsumen langsung yang ingin membeli sapi untuk

gurban idul adha. Penawaran yang dilakukan adalah dengan mengunggah brosur melalui

media Instagram, Facebook, Whatsapp. Postingan berisikan detail keterangan sapi meliputi
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harga, jenis, bobot badan, umur serta video riil sapi yang dijual. Penawaran juga dilakukan
secara langsung kepada panitia qurban di beberapa masjid terdekat, masyarakat sekitar atau
tokoh masyarakat.

Sapi yang dipesan dapat diantar langsung ke rumah pembeli dengan ongkos kirim yang
menyesuaikan jarak. Pembayaran dapat menggunakan sistem booking dan dapat melunasi
pada saat pengantaran, selain itu pembayaran dapat melalui cash atau transfer. Sapi yang akan
diantar akan dimandikan terlebih dahulu serta diberi makan secukupnya 12 jam sebelum
pengantaran. Estimasi pengantaran yang melebihi 3 jam, maka harus diistirahatkan setiap 2

jam sekali untuk melakukan pengecekan kesehatan sapi.

8. Analisis ekonomi

8.1. Biaya investasi

No Uraian Nilai satuan ~ Jumlah Nilai total Penyusutan
1. Kandang 10.000.000 1 10.000.000 50.000
2.  Sekop 30.000 1 30.000 2.500
3. Sapu 10.000 1 10.000 2.500
4. Lampu 18 watt 32.000 1 32.000 4.000
5. Arit 60.000 1 60.000 2.400
6. Selang 50.000 1 50.000 2.000

Total 10.182.000 63.400

8.2. Biaya variable

No. Uraian Satuan - Nilai satuan Jumlah  Nilai total
1. Albendazole Bungkus 10.000 4 40.000
2.  B-kompleks Botol 40.000 1 40.000
3.  Pellet Karung 400.000 14  5.600.000
4, Konsentrat Karung 150.000 9 1.350.000
5. Pollard Karung 250.000 5 1.250.000
6. Dedak padi Karung 125.000 5 625.000
7. Ampastahu Kilogram 13.000 1.350 17.550.000
8. Kulit singkong Kilogram 7.700 900 6930000
9. Singkong Kilogram 1500 1125 1687500
10. Mineral mix Kilogram 10.000 9 90.000
11. Transportasi 1 x pengantaran 100.000 5 500.000

Total 35.662.500




Total biaya dihitung sebagai per bulan dengan pemeliharaan selama tiga bulan :

Biaya investasi = 10.182.000x1 = 10.182.000
Biaya variable = 35.662.500x1 = 35.662.500
Sapi bakalan = 20.000.000/ekor x5 = 100.000.000
Biaya penyusutan = 63.400x3 = 190.200

8.3. Hasil perhitungan
Bobotawal =330kg
Bobot akhir =420kg

a. Modal
(investasi + variable) - penyusutan
(10.182.000 + 35.662.500) - 190.200
= Rp45.654.300

b. Biaya operasional
Biaya variable + Sapi bakalan
35.662.500 + 100.000.000
= Rp135.662.500

c. Penerimaan

Jumlah sapi terjual x harga sapi (asumsi pemeliharaan 3 bulan dengan PBBH 1kg)
5 x (420 kg x 70.000)
= Rp147.000.000

d. Keuntungan

Penerimaan — operasional
147.000.000 — 135.662.500
=Rp11.337.500

e. BEP ternak

Operasional / (harga per ekor x total sapi)
Rp135.662.500 / (29.400.000 x 5)
=1 ekor

f. BEP harga
Operasional / (total sapi terjual x bobot rata-rata sapi)
132.205.000 / (5 x 420)
= Rp62.956/kg

g. Revenue to cost
Penerimaan / operasional
147.000.000 / 135.662.500
=1.08
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h. Rentabilitas
Keuntungan / modal (100%)
11.337.500/ 45.654.300 (100%)
=24,83%

Payback periode
Modal / keuntungan
45.654.300 / Rp11.337.500
= 4.03 periode
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